BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian tentang penggunaan deiksis dalam dialog film
"Ipar Adalah Maut" karya Hanung Bramantyo telah
mengungkapkan bahwa kelima jenis deiksis persona, tempat,
waktu, sosial, dan wacana hadir secara signifikan dan tersebar
dalam berbagai dialog antar tokoh. Deiksis persona
diwujudkan melalui kosa kata (Saya, aku, gua, kita, kami,
kamu, -mu, anda, kalian, dia dan mereka) dengan pemilihan
bentuk formal atau informal yang sangat dipengaruhi oleh
konteks dan jarak sosial. Sementara itu, deiksis tempat (Disini,
di, sana, sini, ke, dari, disana, disitu dan kesini) dan deiksis
waktu (Sekarang, tadi, nanti, beberapa hari kedepan, suatu
hari nanti, besok, semalam, siang, tadi pagi, akhir bulan,
kemarin dan dulu) berfungsi memberikan orientasi spasial dan
temporal yang memperjelas lokasi dan urutan kejadian dalam
narasi film.

Deiksis sosial yang ditemukan dalam bentuk sapaan
seperti (Mbak, pak/bapak, mas, buk, pah, tante, bude, moa,
dokter dan suster) mencerminkan status sosial, kedekatan
emosional, dan norma kesopanan yang berlaku dalam budaya
Jawa dan Indonesia secara umum. Adapun deiksis wacana
seperti (Ini, gitu, gini, begitu, dan itu) berperan penting dalam

merujuk pada bagian tertentu dalam percakapan yang sedang
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berlangsung, sehingga membantu menjaga kesinambungan

dialog dan pemahaman konteks. .

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan deiksis
dalam film ini sangat kontekstual dan mencerminkan nilai-
nilai budaya serta norma sosial masyarakat Indonesia,
khususnya dalam konteks keluarga dan relasi antar individu.
Dialog-dialog yang mengandung deiksis memperlihatkan
bagaimana bahasa digunakan untuk mengekspresikan jarak
sosial, hierarki, kesopanan, dan kedekatan emosional antar
tokoh. Dengan demikian, penelitian ini  menegaskan
pentingnya aspek pragmatik dalam memahami tuturan dalam
film, dan bagaimana deiksis menjadi elemen penting yang
memperkaya makna komunikasi verbal dalam media audio-
visual.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
berikut beberapa saran yang dapat diajukan:

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat diperluas
dengan mengkaji aspek-aspek pragmatik lainnya dalam
film "lpar Adalah Maut" atau film Indonesia lainnya,
seperti implikatur, tindak tutur, atau prinsip kerja sama,
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang penggunaan bahasa dalam media audio-visual.

2. Penelitian lanjutan dapat juga dilakukan dengan

membandingkan penggunaan deiksis dalam film-film
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karya sutradara yang sama (Hanung Bramantyo) atau
membandingkan film-film dengan genre dan tema yang
berbeda untuk melihat variasi penggunaan deiksis dalam
konteks yang beragam.

Bagi pendidik dan pengajar bahasa, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran
pragmatik, khususnya dalam memahami konsep deiksis
dan penerapannya dalam komunikasi sehari-hari. Contoh-
contoh konkret dari dialog film dapat digunakan sebagai
media yang menarik untuk menjelaskan konsep-konsep

teoretis.
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